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Ringkasan Eksekutif

Badan Pengarah Percepatan Pembangunan Otonomi Khusus Papua (BP3OKP) Provinsi Papua sepanjang
Februari 2026 melaksanakan berbagai kegiatan strategis dalam empat klaster utama: Papua Sehat, Papua
Cerdas, Papua Produktif, dan Papua Polhukam. Kegiatan ini difokuskan pada konektivitas kerjaBP3OKP/BPP
Bersama MRP komitmen terhadap penguatan pendidikan adat, pemberdayaan ekonomi masyarakat di
Sentani, serta dukungan bagi mahasiswa keluarga pejuang PEPERA.

Di sisi lain, langkah strategis juga difokuskan pada persiapan Kongres Bahasa Daerah 2026 dan pembentukan
panitia KBD, sekaligus memperkuat sinergi kelembagaan antara BP3OKP/BPP dan Majelis Rakyat Papua guna
mendorong efektivitas program pembangunan dan pelestarian budaya., komitmen penguatan ekonomi
kerakyatan OAP sekaligus mempererat sinergi lintas lembaga dan mitra strategis di Papua. Hingga komitmen
terhadap penguatan adat, sinergi kelembagaan, pemberdayaan pendidikan, serta penegakan hukum demi
menjaga stabilitas dan martabat “Rumah Besar Papua.

Rekomendasi utama dari seluruh kegiatan menekankan pentingnya sinkronisasi kebijakan pusat dan daerah,
peningkatan infrastruktur dasar, pemberdayaan masyarakat adat, serta kolaborasi lintas sektor. Dengan
demikian, BP3OKP menegaskan komitmennya untuk menindaklanjuti setiap rekomendasi, memperkuat
koordinasi dengan seluruh pemangku kepentingan, serta mewujudkan pembangunan Papua yang sehat,
cerdas, produktif, dan berkeadilan menuju visi Papua Emas 2041.
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1. Kegiatan Strategis
Anggota Badan dan Kelompok Kerja (Pokja) BP3OKP telah melaksanakan kegiatan strategis sebagai berikut:
Anggota Badan Pengarah Papua Provinsi Papua

1. Diskusi pengembangan | 09.00 — 11.00 WIT | Memperoleh masukan | 1. Dokumen Akta Pendirian

usaha OAP berbasis | (2 Februari 2026) | dan data dari Yayasan Khouw Bersatu Papua.
klan dan marga meliputi kelompok masyarakat | 2. Proposal revitalisasi kawasan
sagu, pala, kayu manis, adat terkait rencana tanaman sagu.
dan penampungan ikan pengembangan usaha |3. Proposal pengembangan
bagi nelayan binaan. pembenihan ikan air budidaya ikan air tawar di
tawar serta penetapan Danau Sentani.
kawasan penanaman |4. Proposal pembentukan Unit
pohon sagu. Pembenihan Rakyat (UPR).
2 RAKOR : Kongres | 11.00 — 14.40 WIT - Membahas BP3OKP akan berkoordinasi
Bahasa Daerah — Badan | (2 Februari 2026) Tahapan Kongres | dengan Pemda untuk kelancaran
Bahasa & Balai Bahasa Bahasa Daerah kegiatan dan dilanjutkan

- Rincian Biaya pembentukan Panitia (SK Menteri)
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3. Kunjungan lapangan
lanjutan dalam rangka
pembahasan usaha

penampungan ikan bagi
OAP di Sentani.

10.00 — 16.00 WIT
(4 Februari 2026)

Meninjau secara
langsung usaha
pembenihan ikan air
tawar di kawasan
Danau Sentani serta

lahan penanaman
sagu yang telah
disiapkan oleh

masyarakat adat di
sekitarnya.

Berdasarkan hasil kunjungan
lapangan, program ini dinilai
memiliki potensi untuk
dikembangkan dan perlu mendapat
perhatian serta dukungan lebih
lanjut dari BP3OKP dan pemerintah
guna mendorong keberlanjutan
usaha dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

4. Penyerahan Beasiswa
kepada Mahasiswa
keluarga Pejuang
PEPERA.

09.00 — 12.00 WIT
(6 Februari 2026)

Sebagai bentuk
penghormatan dan
penghargaan
negara/organisasi
atas jasa para
pejuang PEPERA
dalam proses
integrasi Papua ke
NKRI.

2. Memastikan

keturunan para
pejuang
mendapatkan
akses pendidikan
tinggi yang layak
guna

mencetak generasi
penerus

Papua yang
kompeten.

3. Mengurangi

beban ekonomi
keluarga
sehingga
mahasiswa dapat
lebih fokus

Beasiswa diserahkan oleh Yayasan

Pepera Peduli Pendidikan Generasi

Muda (Yayasan Pepera) sebagai

wujud komitmen berkelanjutan.

e Bantuan ini difokuskan untuk
membantu biaya perkuliahan
mahasiswa yang sedang
menempuh studi di berbagai
perguruan tinggi di Papua.

e Secara simbolis, penyerahan ini
bertujuan meningkatkan
semangat belajar mahasiswa
agar dapat menjadi SDM unggul
bagi masa depan Papua.

e Yayasan menegaskan
konsistensinya dalam
mendukung pembangunan

sumber daya manusia di Tanah
Papua melalui pemberian hak
pendidikan bagi keluarga pejuan
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meraih  prestasi

akademik.

ST- (8 s.d. 11 Februari | Memperkuat o Teridentifikasi isu strategis

12/SETBPP/JYP/2026 2026) kedaulatan Bahasa (koordinasi pusat—daerah,

Agenda kegiatan Indonesia dan penguatan bahasa daerah,

meliputi: revitalisasi bahasa optimalisasi BIPA).

e Pertemuan bersama daerah dalam | e Ditemukan kendala regulasi,
Menteri  Pendidikan konsolidasi  nasional pendanaan, literasi, dan SDM.
Dasar dan Menengah pendidikan dasar dan | e« Tercatat beberapa praktik baik

e Pertemuan menengah 2026. di daerah dan luar negeri.
Konsolidasi Nasional
Pendidikan Dasar
dan Menengah Tahun
2026

o Celebrating the (12s.d.13 BP3OKP Bersama | Terbitnya Komitmen Bersama untuk
World’s Richest Februari 2026) Pemda menyatukan | membangun Papua dengan tetap
Island Flora: presepsi terkait | mempertahankan keanekaragaman
Biodiversity, Pembangunan hayati di dalamnya.

Prosperity, and berkelanjutan yang
Climate Resilience mempertimbangan
e The Papua ekosistem alam

Biocultural & Climate
Week 2026.

(Kegiatan Manokwari)
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Rapat koordinasi DPR
Papua bersama BPP
Provinsi Papua.

Papua Produktif

11.00 — 13.00 WIT
(19 Februari 2026)

FGD Utk mendpt ttg
pelaksanaan tugas
sebagaimana vg
diamanatkan dim PP
nmr. 106 Thn 2021 ttg
kewenangan dan
kelembagaan dim
pelaksanaan
kebijakkan OTSUS.

Evaluasi dan Koordinasi akan
selalu dilakukan.

Fraksi DPR akan melakukan
Koordinasi dengan Pokja-pokja
di BP3OKP.

8PP
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Diskusi Pembahasan
Persiapan Kongres
Bahasa Daerah 2026.

Papua Cerdas

10.00 — 12.00 WIT
(20 Februari 2026)

Menindaklanjuti
sebelumnya untuk
melihat arah tindak
lanjut persiapan
kongres

rapat

Menetukan Ekidna (Hewan
Endemik  Papua) sebagai
mascot
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9. Konektivitas Kerja | 11.00 —16.00 WIT | Membahas korelasi | Tindak lanjut pertemuan lanjutan
BP3OKP/BPP Bersama | (23 Februari 2026) | tusi dengan Dewan | untuk  memperkuat sinergitas
MRP Kehormatan MRP | Lembaga-lembaga otonomi khusus
Papua papua.
10. | Rapat Pembentukan | 11.00 — 13.00 WIT | Membahas posisi dan

Panitia KBD

(25 Februari 2026)

struktur
dalam SK
Kongres
Daerah

personal
Panitia
Bahasa

Draft perlu di diskusikan internal
untuk melihat posisi strategis dalam
kepanitiaan.
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Anggota Badan Pengarah Papua Provinsi Papua

No

Nama Kegiatan

Rekomendasi

Diskusi pengembangan usaha OAP berbasis
klan dan marga meliputi sagu, pala, kayu manis,
dan penampungan ikan bagi nelayan binaan.

Mendorong pengembangan dan hilirisasi sagu
sebagai komoditas strategis yang berpotensi
menopang ketahanan pangan global
peningkatan produksi, inovasi produk turunan,
serta perluasan akses pasar
internasional.

Memperkuat peran sagu sebagai pilar ketahanan
pangan
ketergantungan pada beras melalui program
diversifikasi pangan, edukasi konsumsi lokal,
serta dukungan kebijakan dan anggaran yang
berpihak pada komoditas sagu.

melalui

nasional dan

nasional dengan mengurangi

RAKOR : Kongres Bahasa Daerah — Badan
Bahasa & Balai Bahasa

Koordinasi intens dengan Pemda Prov/Kab/Kota
untuk keberlansungan kegiatan

Kunjungan lapangan lanjutan dalam rangka
pembahasan usaha penampungan ikan bagi
OAP di Sentani.

1.

Perlu mengidentifikasikan potensi
pengembangan pembenihan ikan air tawar
didanau Sentani.

Perlu ada tempat pengelola pembenihan ikan
air tawar di danau sentani.

Perlu adanya sarana prasarana
pembenihan ikan air tawar tersebut.
Meningkatkan kerja sama antara Dinas
Perikanan Provinsi, Kabupaten dan BP3OKP
utk pengelolah pembenihan ikan air tawar.di
danau sentani.

untuk

Penyerahan Beasiswa kepada Mahasiswa
keluarga Pejuang PEPERA.

Bantuan ini difokuskan untuk membantu biaya
perkuliahan  mahasiswa yang  sedang
menempuh studi di berbagai perguruan tinggi
di Papua.

Secara simbolis, penyerahan ini bertujuan
meningkatkan semangat belajar mahasiswa
agar dapat menjadi SDM unggul bagi masa
depan Papua.

Yayasan menegaskan konsistensinya dalam
mendukung pembangunan sumber daya
manusia di Tanah Papua melalui pemberian
hak pendidikan bagi keluarga pejuan

ST-12/SETBPP/JYP/2026

/Agenda kegiatan meliputi:

o Pertemuan bersama Menteri
Dasar dan Menengah

* Pertemuan Konsolidasi Nasional Pendidikan
Dasar dan Menengah Tahun 2026

Pendidikan

Perkuat koordinasi dan regulasi kebahasaan
pusat—daerah.

Tingkatkan literasi dan pemberdayaan bahasa
daerah berbasis kurikulum dan teknologi.
Standarisasi dan optimalkan pembelajaran
BIPA dalam dan luar negeri.

# Celebrating the World’s Richest Island Flora:
Biodiversity, = Prosperityy, and Climate
Resilience

® The Papua Biocultural & Climate Week 2026.

Penandatanganan komitmen bersama Papua-—
Papua Barat dalam perlindungan biodiversitas
dan pembangunan rendah karbon.

Penguatan peran masyarakat adat dalam
pengelolaan flora endemik dan ketahanan iklim.
Pengembangan ekonomi hijau berbasis hasil
hutan bukan kayu dan bioindustri lokal.
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e Pelaksanaan forum ilmiah dan investasi hijau
untuk mendukung pembiayaan Kkonservasi
berkelanjutan.

e Penyusunan deklarasi bersama sebagai arah
kebijakan kolaborasi jangka panjang.

7. Rapat koordinasi DPR Papua bersama BPP |1. Dewan Perwakilan Rakyat Papua Kelompok
Provinsi Papua. Khusus (DPRP Kelompok Khusus)
memperkuat fungsi pengawasan terhadap
pelaksanaan Otsus.
2. Pemerintah Provinsi Papua meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan
Otsus.
3. Badan Pengarah Percepatan Pembangunan
Otonomi Khusus Papua (BP3OKP)
memastikan transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan Otsus.
8. |Diskusi Pembahasan Persiapan Kongres |Perlu dukungan jasa designer 3d dan animator
Bahasa Daerah 2026. untuk display mascot kongres
9. Konektivitas Kerja BP3OKP/BPP Bersama | Jadwalkan pertemuan ruting triwulan untuk
MRP penguatan dan sinergisitas antar Lembaga
10. | Rapat Pembentukan Panitia KBD Panitia perlu di bentuk dengan komposisi panitia

local dan pusat untuk memudahkan kooordinasi.




4 Maret 2026 -Kunjungan Lapangan
2 Maret 2026 - Penguatan Usaha OAP 2 Maret 2026 - Zoom Penguatan Usaha OAP Berbasis Klan

Berbasis Klandan M d
SRS NA SRl ga base bersama BGTK dan Marga pada Komoditas Lokal Papua

K itas Lokal P P ktif
omoditas Lokal Papua Produkti Produktif

:EIF!I.::I- !|
il

6 Maret 2026 - Penyerahan Beasiswa
kepada Keluarga Pejuang Papera

8 - 9 Februari Kemendikdasmen 11 - 13 Februari Gubernur Papua Barat

Strategic Briefing
Integrasi Komitmen Papua ke Dokumen Perencanaan Daerah
Modedator

AS|
i DENGAN TOPIK
KONEKTIVITAS KERJA BERSAMA
| [DEWAN KEHORMATAN MRP

25 Februari 2026_zoom 26 Februari 2026_Zoom Apkasindo keerom
Kemendikdasmen bersama BPP keerom

AGENDA ANGOTA BADAN PENGARAH PAPUA PROVINSI PAPUA
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=

Kelompok Kerja
Papua Polhukam Perwakilan Provinsi Papua

negara/organisasi
atas jasa para pejuang

lebih fokus meraih
prestasi akademik.

1. Penyerahan Beasiswa | 09.00 — selesai
kepada Mahasiswa | (6 Februari (1. Sebagai bentuk | Beasiswa diserahkan oleh Yayasan
keluarga Pejuang | 2026) penghormatan  dan | Pepera Peduli Pendidikan Generasi
PEPERA. penghargaan Muda (Yayasan Pepera) sebagai

wujud komitmen berkelanjutan.

PEPERA dalam | e Bantuan ini difokuskan untuk
proses integrasi membantu biaya perkuliahan
Papua ke NKRI. mahasiswa yang sedang
2. Memastikan menempuh studi di berbagai
keturunan para perguruan tinggi di Papua.
pejuang mendapatkan | e« Secara simbolis, penyerahan ini
akses pendidikan bertujuan meningkatkan
tinggi yang layak guna semangat belajar mahasiswa
mencetak generasi agar dapat menjadi SDM unggul
penerus Papua yang bagi masa depan Papua.
kompeten. e Yayasan menegaskan
3. Mengurangi beban konsistensinya dalam
ekonomi  keluarga mendukung pembangunan
sehingga sumber daya manusia di Tanah
mahasiswa  dapat Papua melalui pemberian hak

pendidikan bagi keluarga pejuan
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2. Menjadi narasumber
materi : menjaga rumah
besar papua: penguatan
peran ondoafi dan kepala
suku dalam bingkai NKRI

11.00 — selesai

(13
2026)

Februari

. Mengukuhkan kembali

kedudukan Ondoafi
dan Kepala
Suku sebagai
pemimpin spiritual dan
sosial yang dihormati
di tengah modernisasi.

. Memperkuat sinergi

antara Hukum

Adat dan Hukum
Negara agar berjalan
beriringan demi
ketertiban masyarakat
di Papua.

. Memberdayakan
pemimpin adat
sebagai pilar
utama dalam
mencegah konflik
horisontal dan
menangkal isu-isu

yang dapat memecah
belah persatuan.

. Penguatan Ideologi:

Mempertegas

komitmen bahwa
keberagaman adat
Papua adalah
kekayaan yang

memperkokoh kedaul
atan NKRI, bukan
alasan pemisah.

Terciptanya hubungan yang
harmonis  antara Pemerintah
(Formal) dan Lembaga  Adat
(Informal). Ondoafi tidak lagi
berjalan  sendiri, melainkan
menjadi mitra strategis dalam
perencanaan pembangunan
daerah.

Masyarakat adat menjadi lebih
aktif dalam  menyukseskan
program pemerintah (seperti
kesehatan dan pendidikan)
karena adanya instruksi dan
legitimasi langsung dari Kepala
Suku yang mereka percayai.
Penurunan  potensi  konflik
horizontal dan vertikal. Ondoafi
dan Kepala Suku berperan
sebagai mediator utama dalam
menyelesaikan sengketa di
akar rumput sebelum meluas
menjadi gangguan keamanan.
Terjaganya hak atas tanah
ulayat dan identitas budaya di
tengah arus modernisasi dan
industrialisasi. Penguatan ini
memastikan suara OAP tetap
menjadi penentu dalam setiap
kebijakan strategis.
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3. Menjadi moderator pada
kegiatan Rapat Kerja
PAK-HAM Papua dan

Pelantikan Pengurus
PAK-HAM Papua Periode
2026-2029.

08.00
WIT
(18
2026)

- 15.30

Februari

Memastikan
prosesi pelantikan
pengurus periode
2026-2029
berjalan  khidmat
dan sah secara
organisasi,
sehingga pengurus
baru memiliKi
mandat kuat untuk
bekerja.
Menyelaraskan
visi-misi pengurus
baru dengan isu
HAM  terkini di
Papua, terutama
terkait
perlindungan

hak Orang Asli
Papua (OAP)dan
masyarakat adat.
Menghasilkan
kesepakatan
mengenai pola
kerja sama antara
PAK-HAM dengan
pemerintah,
lembaga adat, dan
aparat keamanan
agar tercipta
pendekatan yang
lebih humanis dala
m penegakan
HAM.

Prosesi pelantikan pengurus
baru PAK-HAM Papua periode
2026-2029 terlaksana dengan
tertib, khidmat, dan sah secara
organisasi, sehingga
kepengurusan memiliki
legitimasi penuh untuk
menjalankan program kerja.
Tercapai keselarasan
pemahaman antara pengurus
terkait arah visi—-misi organisasi
dengan dinamika isu HAM
terkini di Papua, khususnya
perlindungan hak Orang Asli
Papua dan masyarakat adat.
Terbentuk kesepakatan awal
mengenai pola koordinasi dan
kerja sama lintas pihak sebagai
dasar membangun pendekatan
penegakan HAM vyang lebih
dialogis, kolaboratif, dan
humanis.
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Kesimpulan

Pelaksanaan berbagai kegiatan strategis BP3OKP Provinsi Papua sepanjang bulan Februari 2026
menunjukkan komitmen kuat dalam mendukung percepatan pembangunan Otonomi Khusus Papua melalui
empat klaster utama, yaitu Papua Sehat, Papua Cerdas, Papua Produktif, dan Papua Polhukam.

o Masalah tata kelola, akuntabilitas, dan pengawasan penggunaan dana Otsus masih menjadi tantangan
utama di hampir semua sektor.

o Keterpaduan lintas lembaga dan sektor (pemerintah, TNI/Polri, gereja, dan masyarakat adat) perlu
diperkuat agar program sosial, ekonomi, dan infrastruktur berjalan efektif dan tepat sasaran.

o Pelayanan dasar kesehatan, pendidikan, dan ekonomi masyarakat masih perlu dukungan besar, baik
dalam hal anggaran, sarana prasarana, maupun sumber daya manusia.

e Perlu langkah cepat dari pemerintah daerah dan pusat untuk melakukan audit, evaluasi, dan penataan
ulang terhadap pelaksanaan program Dana Otsus, agar benar-benar memberi manfaat nyata bagi
kesejahteraan OAP di Provinsi Papua.

Rangkaian rekomendasi yang dihasilkan menekankan pentingnya sinkronisasi kebijakan pusat daerah,
peningkatan infrastruktur dasar, pemberdayaan masyarakat adat, serta kolaborasi lintas sektor untuk
memastikan keberlanjutan pembangunan Papua secara inklusif.

Penutup

Demikian laporan hasil kegiatan strategis beserta rekomendasi yang telah disusun oleh Anggota Badan dan
Kelompok Kerja (Pokja). Melalui rangkaian koordinasi, kunjungan kerja, serta dialog bersama pemangku
kepentingan di berbagai sektor, diperoleh gambaran nyata mengenai kondisi pembangunan dan tantangan
yang dihadapi masyarakat, khususnya terkait pengelolaan Dana Otonomi Khusus (Otsus), pelayanan dasar,
serta tata kelola pemerintahan di daerah.

Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan acuan kebijakan bagi Pemerintah
Provinsi Papua, serta Pemerintah Pusat dalam merumuskan langkah strategis ke depan. Diperlukan komitmen
bersama dari seluruh pihak pemerintah, lembaga keagamaan, aparat keamanan, tokoh adat, dan masyarakat
untuk memastikan setiap program dan kegiatan benar-benar memberikan dampak positif bagi kesejahteraan
Orang Asli Papua (OAP).

Melalui pelaksanaan rekomendasi yang telah dirumuskan, diharapkan tercipta tata kelola pembangunan yang
transparan, akuntabel, dan berkeadilan, dengan menitikberatkan pada peningkatan kualitas hidup
masyarakat di bidang kesehatan, pendidikan, ekonomi, serta perlindungan hak-hak adat dan kemanusiaan.

Akhirnya, semoga laporan ini dapat menjadi dasar penguatan sinergi lintas sektor dalam mewujudkan Papua
yang Sehat, Cerdas, Produktif, dan Bermartabat menuju kesejahteraan masyarakat Papua yang
berkelanjutan.



